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BAB V 

KESIMPULAN 

Secara geomorfik, daerah penelitian dibagi menjadi 3 satuan geomofologi 

yaitu Satuan perbukitan intrusi, Satuan perbukitan vulkanik dan Satuan dataran 

fluvial. Dan pola pengaliran yang berkembang pada daerah penelitian yaitu Pola 

aliran trellis dan Pola aliran paralel, serta stadia geomorfologi yang berkembang 

pada daerah tersebut termasuk tahap stadia muda sampai tua. 

Stratigrafi daerah penelitian terbagi lima satuan dari tua ke muda adalah 

Satuan diorit porfiri berupa batuan diorit porfiri dan granodiorit, Satuan ini 

termasuk dalam Formasi Diorit Bone (Tmb) yang berumur Miosen Awal. Satuan 

andesit berupa batuan andesit dan andesit porfiri yang berumur pada Miosen 

Akhir yang termasuk pada Satuan Gunungapi Bilungala (Tmbv), Satuan lapili  

berupa hasil piroklastik yang berukuran tuf sampai lapili dan tersingkap pada 

Pliosen yang termasuk pada Satuan Gunungapi Pinogu (TQpv). Satuan  breksi 

vulkanik tersingkap pada Plistosen yang terbentuk dari letusan gunungapi dengan 

masa dasarnya berupa hasil piroklastik yang berukuran tuf sampai lapili dan 

memiliki fragmen dari batuan vulkanik sampai batuan intrusi seperti andesit 

porfiri dan granodiorit yang dapat disebandingkan dengan Satuan Gunugapi 

Pinogu (TQpv), dan Satuan endapan aluvial berupa material sungai yang 

berukuran lempung, kerikil, kerakal sampai bongkahan yang berumur Holosen 

sampai sekarang. 

Struktur geologi yang bekerja pada daerah penelitian berupa kekar dan 

sesar. Kekar yang terdapat pada daerah penelitian berupa kekar kolom dan kekar 
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gerus yang memiliki arah tegasan utama relatif utara-selatan dan struktur sesar 

seperti Sesar Alale  dan Sesar Tinaloga dengan arah tegasan utamanya mengarah 

ke tenggara. 

 Sejarah geologi daerah penelitian dimulai dari  Miosen Awal sampai 

Holosen, dimana batuan tertua adalah batuan diorit porfiri yang tersingkap 

dipermukaan dan endapan aluvial sebagai satuan termuda karena proses 

pembentukannya masih berlangsung hingga saat ini. 
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